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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine whether there is an influence on company 
characteristics, namely company size, profitability, company profile, number of 
commissioners, and leverage on the disclosure of corporate social responsibility. The sample 
used in this study is 60 mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 
to 2019 with information on disclosure of corporate social responsibility and a summary of 
financial data obtained through annual reports of mining companies. The sample collection 
technique was done by using purposive sampling method and data management was carried 
out using multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that the size of 
the company, the company profile, and the number of the board of commissioners have an 
influence on the disclosure of corporate social responsibility. Meanwhile, on the other hand, 
profitability and leverage have no effect on disclosure of corporate social responsibility. 




 Perusahaan menjadi organisasi yang mampu membawa manfaat untuk masyarakat. 
Teori dan metode akuntansi tradisional menyatakan perusahaan wajib memakai 
keuntungannya supaya mampu membuat kontribusi terbesar pada masyarakat. Tetapi, dengan 
berjalannya waktu masyarakat makin sadar dampak sosial dari operasional perusahaan guna 
meraih keuntungan sebesar-besarnya, dan keuntungan tersebut semakin membesar serta 
semakin susah dikelola. Sebab itu, masyarakat mendorong perusahaan untuk selalu meninjau 
dampak sosial dari perusahaan serta berusaha mengatasi dampak tersebut.  
 Maka dari itu terbentuklah Corporate Social Responsibility (CSR) atau yang sering 
dikatakan dengan tanggung jawab sosial yang merupakan komitmen usaha untuk bertindak 
secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan 
dengan peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan 
masyarakat secara luas (Yiua et al., 2013). Tanggung jawab sosial perusahaan juga merupakan 
bagian dari strategi bisnis jangka panjang perusahaan. 
 Corporate Social Responsibility telah menjadi isu yang sangat populer hingga saat ini. 
Banyak perusahaan yang merespon berita tersebut dengan sangat baik, karena melalui 
corporate social responsibility perusahaan dapat membangun reputasi perusahaan tersebut. 
Namun tak sedikit pula perusahaan yang belum menerapkan konsep corporate social 
responsibility di Indonesia. Perkembangan corporate social responsibility di Indonesia bisa 
dikatakan memerlukan banyak perhatian dari berbagai pihak, seperti pemerintah, masyarakat, 
serta perusahaan itu sendiri. 
 Salah satu kasus sosial dan lingkungan di Indonesia yang menunjukkan corporate 
social responsibility adalah kasus pencemaran Lapindo tahun 2016. Peristiwa-peristiwa yang 
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ditimbulkan bermacam-macam setiap perusahaan tergantung karakteristik dari perusahaan 
tersebut. Setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda dengan perusahaan lainnya. 
Adanya suatu perbedaan karakteristik ini diduga akan berpengaruh terhadap besarnya 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, karena karakteristik perusahaan juga 
berkaitan dengan kemampuan perusahaan baik segi finansial atau non finansial (Marfuah dan 
Cahyono, 2011). Dalam penelitian ini, karakteristik perusahaan akan diproksikan ke dalam 
ukuran perusahaan, profitabilitas, profil perusahaan, dewan komisaris, dan leverage.  
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti mengambil judul “Pengaruh Faktor 
Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada 
Perusahaan Pertambangan Dalam Perspektif Teori Agensi (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2019)” 
Rumusan Masalah 
1. Apakah faktor karakteristik (ukuran, profitabilitas, profil, dewan komisaris, dan 
leverage) berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada 
perusahaan pertambangan? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility pada perusahaan pertambangan? 
3. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility pada perusahaan pertambangan? 
4. Apakah profil perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility pada perusahaan pertambangan? 
5. Apakah dewan komisaris perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility pada perusahaan pertambangan? 
6. Apakah leverage perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility pada perusahaan pertambangan. 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris pengaruh simultan faktor 
karakteristik perusahaan (ukuran, profitabilitas, profil, dewan komisaris, leverage) 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan 
pertambangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh variabel profitabilitas terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility pada perusahaan pertambangan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh variabel profil perusahaan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan. 
5. Untuk mengetahui pengaruh variabel dewan komisaris perusahaan terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan. 
6. Untuk mengetahui pengaruh variabel leverage terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility pada perusahaan pertambangan. 
Kontribusi Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa jurusan ekonomi dengan membaca hasil penelitian ini diharapkan 
dapat berguna dan juga menambah wawasan mengenai karakteristik perusahaan dan 
pengungkapan corporate social responsibility. 
2. Bagi Investor 
Dengan melakukan penelitian ini, dapat digunakan sebagai pertimbangan 
keputusan investasi guna menentukan perusahaan mana yang dapat memberikan 
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tingkat pengembalian investasi yang diharapkan tanpa melakukan tanggung jawab 
sosialnya. 
3. Bagi Perusahaan 
Dalam penelitian ini diharapkan perusahaan pertambangan yang ada di 
Indonesia mampu menetapkan karakteristik pengungkapan corporate social 
responsibility yang baik sesuai dengan undang-undang. 
4. Bagi Masyarakat 
Diharapkan agar dapat memberikan wawasan tentang penerapan tanggung 
jawab sosial suatu perusahaan untuk kemudian dijadikan tolak ukur perusahaan dalam 
rangka mewujudkan bisnis yang “ramah lingkungan”. 
 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBAGAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan (Agency Theory)  
Teori agensi atau teori keagenan adalah teori yang menjelaskan tentang hubungan kerja 
antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dan manajemen. Teori ini berpendapat bahwa 
nilai perusahaan tidak dapat dimaksimalkan jika insentif yang tepat atau pemantauan yang 
memadai tidak cukup efektif untuk menahan manajer perusahaan dari menggunakan 
kebijaksanaan mereka sendiri untuk memaksimalkan keuntungan mereka sendiri (Amri, 2020). 
Dalam teori agensi ini memperlihatkan adanya pendelegasian dari prinsipal (shareholder) 
kepada manajer perusahaan untuk menjalankan perusahaan. 
Teori Legitimasi 
Teori legitimasi secara esensial adalah teori yang berorientasi pada sistem, dalam hal 
organisasi atau perusahaan dipandang sebagai salah satu komponen dalam lingkungan sosial 
yang lebih besar (Gray et al., 2009). Teori legitimasi menyediakan perspektif yang lebih 
komprehensif pengungkapan corporate social responsibility. Teori legitimasi sangat 
bermanfaat dalam menganalisis perilaku organisasi.  
Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate social responsibility merupakan cara mengintegrasikan dimensi sosial ke 
dalam strategi bisnis. Corporate social responsibility bukan charity, tetapi pembangunan 
berkelanjutan (Rachman, dkk. 2011). Jadi corporate social responsibility merupakan peraturan 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap sumber daya baik alam maupun buatan. 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Pengungkapan corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan 
sering juga disebut sebagai pengungkapan sosial, pelaporan sosial perusahaan, akuntansi. 
Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan prosen pengomunikasian dampak sosial dan 
lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap suatu kelompok khusus yang 
berkepentingan terhadap masyarakat secara keseluruhan (Marfuah dan Cahyono, 2011). 
Standarisasi Pelaksanaan Corporate Social Responsibility di Indonesia 
Di Indonesia corporate social responsibility semakin menguat setelah dinyatakan 
dengan tegas dalam UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 pasal 74. Dengan 
dikeluarkannya peraturan tersebut, tanggung jawab sosial perusahaan terlihat sebagai paksaan. 
Perusahaan yang berhubungan dengan sumber daya alam diwajibkan untuk melakukan 
tanggung jawab sosial terutama industri pertambangan yang langsung mengambil bahan baku 
dari alam. 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk menjelaskan 
pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan yang dibuat. Ukuran 
perusahaan merupakan suatu skala yang dapat dihitung dengan tingkat total aset dan penjualan 
yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan. 
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Profitabilitas merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada 
manajemen untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. 
Ukuran yang banyak digunakan untuk profitabilitas adalah menggunakan rasio ROE. 
Digunakannya ROE sebagai alat ukur profitabilitas karena ROE menggambarkan keuntungan 
yang diperoleh dengan modal sendiri. 
Profil Perusahaan 
Profil perusahaan adalah uraian tentang bidang operasi yang dijalankan oleh 
perusahaan. Hubungan antara profil perusahaan dengan pengungkapan corporate social 
responsibility dikaitkan dengan variasi dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan dan 
masyarakat. Hal ini biasanya digolongkan menjadi dua yakni, perusahaan high profile dan 
perusahaan low profile. 
Dewan Komisaris 
Sembiring (2005) menunjukkan makin tinggi total komisaris, makin mudah 
pengontrolan CEO serta makin efektif pengawasannya. Jika dihubungkan dengan corporate 
social responsibility, maka tekanan pada manajemen akan makin meningkat. Besar kecilnya 
komite komisaris yang dipakai pada penelitian ini sejalan dengan Sembiring (2005) yaitu total 
personil dalam anggota dewan komisaris. 
Leverage 
Rasio leverage adalah alat yang digunakan guna pengukuran ketergantungan 
perusahaan pada kreditor ketika mendanai aktiva perusahaan. Perbandingan tinggi 
menunjukkan perusahaan memakai hutang yang tinggi. Perusahaan dengan perbandingan 
leverage tinggi perlu mengungkapkan informasi lebih luas daripada perusahaan dengan rasio 
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H1 : Faktor karakteristik perusahaan (ukuran, profitabilitas, profil, dewan komisaris, dan 
leverage) berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
H1a : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 
H1b : Profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 
H1c : Profil perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 
H1d : Dewan komisaris perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 




Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu dimana terdapat hubungan sebab 
akibat antara dua variabel atau lebih. Lokasi penelitian ini dilakukan di website resmi Bursa 
Efek Indonesia, dimana datanya diakses melalui www.idx.com. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan November 2020 sampai selesai. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sampel dalam penelitian ini menggunakan kriteria yaitu dengan model purposive 
sampling. Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah: 
1. Perusahaan pertambangan yang mempublikasikan annual report pada website Bursa 
Efek Indonesia selama 3 tahun berturut-turut. 
2. Perusahaan tidak mengalami kerugian secara berturut-turut dalam mengelola usahanya. 
3. Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. 
4. Perusahaan menerapkan dan mengungkapkan laporan mengenai tanggung jawab sosial 
dalam annual report. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Ukuran Perusahaan (X1) 
Ukuran perusahaan adalah jumlah nilai kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan penelitian dari Wakid et al (2012). Dengan menggunakan 




Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit dalam upaya 
meningkatkan nilai pemegang saham dengan ekuitas yang dimiliki entitas Instrumen penelitian 





Log (Total Aset) 
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Profil perusahaan (X3) 
Profil perusahaan adalah uraian tentang bidang operasi yang dijalankan oleh perusahaan. 
Instrumen penelitian ini menggunakan penelitian dari Liani dan Yusrizal (2019).  Indikator 
variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy: 
 
 
Jumlah Dewan Komisaris (X4) 
Jumlah dewan komisaris adalah jumlah seluruh anggota dewan komisaris yang terdapat dalam 
suatu perusahaan. Instrumen penelitian ini menggunakan penelitian dari Liani dan Yusrizal 




Leverage keuangan merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Instrumen penelitian ini menggunakan penelitian dari Wakid et al (2012). 
Indikator variabel ini diukur dengan: 
 
 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Y) 
Tanggung jawab perusahaan merupakan suatu konsep tindakan yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan sebagai rasa tanggung jawab sosial serta lingkungan sekitar dimana perusahaan 
tersebut berdiri. Instrumen penelitian ini menggunakan penelitian dari Wakid et al (2012). 
Sehingga dirumuskan dengan: 
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis yang dipakai adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 
SPSS. Persamaan regresi disajikan berikut ini: 
Y = a + β1UKP + β2PRF + β3PRP + β4JDK + β5LVR +  e 
Keterangan: 
Y = Pengungkapan CSR 
a           = Konstanta 
β          = Koefisien regresi 
UKP    = Ukuran Perusahaan 
PRF = Profitabilitas 
PRP = Profil perusahaan 
JDK = Jumlah dewan komisaris 
LVR = Leverage 




High Profile (1) : Low Profile (0) 
𝐉𝐃𝐊 =
𝐀𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬
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HASIL PENJELASAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan sampel 60 perusahaan dengan hasil pengambilan sampel sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Hasil Pengambilan Sampel 
No Keterangan Jumlah 
 Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017-2019. 
53 
1 
Perusahaan Pertambangan yang tidak mempublikasikan 
annual report pada website Bursa Efek Indonesia selama 3 
tahun secara berturut-turut yaitu tahun 2017-2019. 
(5) 
2 
Perusahaan yang mengalami kerugian secara berturut-turut 








Perusahaan tidak menerapkan dan mengungkapkan laporan 
mengenai pengungkapan corporate social responsibility 
dalam annual report. 
(9) 
 Jumlah Sampel Perusahaan 20 
 Tahun Penelitian 2017-2019 3 
 Jumlah Sample Akhir 60 
 
Pembahasan 
Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengungkapan CSR 60 .29 .71 .4808 .08783 
Ukuran Perusahaan 60 2.69 9.17 5.9830 1.33076 
Profitabilitas Perusahaan 60 .00 .04 .0047 .00737 
Profil Perusahaan 60 0 1 .45 .502 
Jumlah Dewan Komisaris 60 2.00 4.00 2.5350 .50851 
Leverage 60 .40 128.44 6.3618 20.03206 
Valid N (listwise) 60     
Sumber: Output SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui: 
1. Pengungkapan corporate social responsibility merupakan variabel Y menunjukkan 
nilai minimum 0,29; nilai maksimum 0,71; mean 0,4808; dan nilai standar deviasi 
0,08783. 
2. Ukuran perusahaan merupakan variabel X1 menunjukkan nilai minimum 2,69; nilai 
maksimum 9,17; mean 5,9830; dan nilai std 1,33076. 
3. Profitabilitas merupakan variabel X2 menunjukkan nilai minimum 0; nilai maksimum 
0,04; mean 0,0047; dan nilai std 0,00737. 
4. Profil perusahaan merupakan variabel X3 menunjukkan nilai minimum sebesar 0; nilai 
maksimum sebesar 1; mean sebesar 0,45; serta nilai standar deviasi sebesar 0,502. 
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5. Dewan komisaris merupakan variabel X4 menunjukkan nilai minimum 2,00; nilai 
maksimum 4,00; mean 2,5350; dan nilai std  0,50851. 
6. Leverage merupakan variabel X5 menunjukkan nilai minimum sebesar 0,40; nilai 
maksimum sebesar 128,44; mean sebesar 6,3618; serta nilai standar deviasi sebesar 
20,03206. 
Pengujian Normal Data 
Tabel 3 
Hasil Pengujian Normal Data 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.022 
Asymp. Sig. (2-tailed) .248 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
       Sumber: Output SPSS, 2021 
Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi data ≥0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi berdistribusi normal. 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian Multikolinieritas 
Tabel 4 











Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .400 .067  5.926 .000   
Ukuran 
Perusahaan 
-.008 .007 -.129 -
1.274 
.028 .968 1.034 
Profitabilitas 
Perusahaan 
.403 1.256 .034 .321 .750 .889 1.125 
Profil 
Perusahaan 




.029 .018 .167 1.575 .031 .878 1.139 
Leverage .001 .000 .192 1.823 .744 .889 1.124 
a. Dependent Variable: Pengungkapan CSR 
   Sumber: Output SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai toleransi semua variabel independen adalah 
≥0.10, serta VIF≤10.00. Artinya, tidak terdapat gejala multikolinearitas pada model regresi. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .012 .035  .354 .725 
Ukuran Perusahaan .002 .003 .074 .569 .571 
Profitabilitas Perusahaan .977 .652 .203 1.498 .140 
Profil Perusahaan .007 .009 .094 .704 .484 
Jumlah Dewan Komisaris .009 .010 .134 .980 .331 
Leverage .000 .000 -.209 -1.538 .130 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
   Sumber: Output SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi semua variabel 




Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .683a .467 .417 .06703 2.146 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Profil Perusahaan, Jumlah Dewan 
Komisaris, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility 
Sumber: Output SPSS, 2021 
dU < dw < 4-dU : 1,7671 < 2,146 < 2,2329 
Kesimpulannya adalah tidak ada masalah atau gejala autokorelasi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .400 .067  5.926 .000 
Ukuran Perusahaan -.008 .007 -.129 -1.274 .028 
Profitabilitas Perusahaan .403 1.256 .034 .321 .750 
Profil Perusahaan .115 .018 .655 6.322 .001 
Jumlah Dewan Komisaris .029 .018 .167 1.575 .031 
Leverage .001 .000 .192 1.823 .744 
a. Dependent Variable: Pengungkapan CSR 
Sumber: Output SPSS, 2021 
Berdasarkan hasil dari tabel 7 dapat diketahui persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Y = α + β1UKP + β2PRF + β3PRP + β4JDK + β5LVR + ε 
Y = 0,400 – 0,008UKP + 0,203PRF + 0,115PRP + 0,029JDK + 0,001LVR + ε 
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Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .212 5 .042 9.457 .001a 
Residual .243 54 .004   
Total .455 59    
a. Predictors: (Constant), LVR, UKP, PRF, PRP, JDK 
b. Dependent Variable: CSRI 
Sumber: Output SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel 8, hasil nilai signifikan F 0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 dapat diterima yang berarti variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas, profil perusahaan, jumlah komisi, serta leverage berpengaruh secara 
simultan pada corporate social responsibility. 
Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 9 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .683a .467 .417 .06703 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Profil Perusahaan, 
Jumlah Dewan Komisaris, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility 
Sumber: Output SPSS, 2021 
Dari tabel 9, diperoleh ukuran R-squared sebesar 0,467 yang berarti 46,7% variabel 
pengungkapan corporate social responsibility mampu dijabarkan variabel independen seperti 
ukuran, profitabilitas, profil, jumlah komisi, serta perusahaan. Sisanya 53,3% yang 
memperoleh dampak dari faktor eksternal penelitian. 
Uji Parsial  
Tabel 10 
Hasil Uji t 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .400 .067  5.926 .000 
Ukuran Perusahaan -.008 .007 -.129 -1.274 .028 
Profitabilitas Perusahaan .403 1.256 .034 .321 .750 
Profil Perusahaan .115 .018 .655 6.322 .001 
Jumlah Dewan Komisaris .029 .018 .167 1.575 .031 
Leverage .001 .000 .192 1.823 .744 
b. Dependent Variable: Pengungkapan CSR 
Sumber: Output SPSS, 2021 
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Berdasarkan pada tabel 10 dapat disimpulkan sebagai berikut ini: 
1. Ukuran perusahaan (X1) didapatkan nilai signifikansi t sebesar 0,028 (0,028 < 0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wakid et al. (2012). 
2. Profitabilitas Perusahaan (X2) didapatkan nilai signifikansi t sebesar 0,750 (0,750 > 
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Profitabilitas Perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Sukmawati dan Maswar (2013). 
3. Profil Perusahaan (X3) didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (0,001 < 0,05). Maka 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Profil Perusahaan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hasil ini 
didukung oleh penelitian dari Liani dan Yusrizal, (2019). 
4. Dewan Komisaris (X4) didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,031 (0,031 < 0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Jumlah Dewan Komisaris 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Hasil ini didukung oleh penelitian Liani dan Yusrizal (2019).  
5. Leverage (X5) didapatkan nilai sebesar 0,744 (0,744 > 0,05). Maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial variabel Jumlah Dewan Komisaris berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hasil inni didukung 
oleh penelitian Liani dan Yusrizal (2019).  
Kesimpulan 
Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel bebas (X) memiliki pengaruh pada variabel terikat (Y). 
2. Variabel Ukuran perusahaan (X1) memiliki pengaruh pada variabel Pengungkapan 
corporate social responsibility (Y). 
3. Variabel Profitabilitas Perusahaan (X2) tidak memiliki pengaruh pada variabel 
Pengungkapan corporate social responsibility (Y). 
4. Variabel Profil Perusahaan (X3) memiliki pengaruh pada variabel Pengungkapan 
corporate social responsibility (Y). 
5. Variabel Dewan Komisaris (X4) memiliki pengaruh pada variabel Pengungkapan 
corporate social responsibility (Y). 
6. Variabel Leveragage (X5) tidak memiliki pengaruh pada variabel Pengungkapan 
corporate social responsibility (Y). 
Keterbatasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan makan peneliti menemukan keterbatasan berikut: 
1. Sampel pada penelitian ini hanya memakai perusahaan yang masuk kedalam kriteria 
yang sudah ditentukan melalui purposive sampling, sehingga belum mencakup ruang 
lingkup perusahaan yang luas. 
2. Periode pada penelitian ini hanya 3 tahun, menyebabkan tidak mampu melihat 
pengungkapan corporate social responsibility dalam jangka panjang dan dalam kondisi 
ekonomi yang sedang tidak normal ataupun tidak baik. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen yaitu variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas, profil perusahaan, jumlah dewan komisaris, dan leverage. 
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Berdasarkan dari keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian yang digunakan seperti 
sub sektor manufaktur, keuangan dan perbankan, serta sektor food and beverage 
sehingga dapat mengeneralisir seluruh perusahaan yang melakukan pengungkapan 
corporate social responsibility di BEI. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah pengamatan penelitian sehingga dapat 
melihat pengungkapan corporate social responsibility dalam periode waktu yang 
panjang. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lainnya yang dapat 
mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility seperti umur perusahaan, 
dan lain sebagainya. 
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